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(external) dan faktor dari dalam diri (internal). Penyebab dari faktor
luar (external), misalnya masalah ekonomi dan pendidikan. Bagi
orang-orang yang tidak mampu, mereka tidak dapat menyekolahkan
anak-anaknya termasuk orang tuanya pun pendidikannya rendah.
Saat ini meskipun ada program pendidikan ‘gratis’ baru sampai pada
tingkat SLTP, pendidikan masih sangat terbatas. Tidak dapat
dipungkiri bahwa dengan pendidikan yang terbatas, maka
pengetahuannya pun terbatas.

Dampaknya adalah orang tuanya merasa bahwa anaknya
adalah miliknya. la berpikir ia boleh menentukan apapun terhadap
anaknya, ia tidak paham akan kewajibannya sebagai orang tua
terhadap anaknya. Anak harus mendapat perlindungan atas hak
hidupnya, mendapat kasih sayang, dan sebagainya, terlupakan oleh
mereka,

Penyebab faktor dari dalam diri (internal), misalnya karena
kurang memiliki keimanan bahwa anak adalah titipan dari Tuhan,
Oleh sebab itu sebagai orang tua, harus menjaga dan memelihara
anak-anaknya dengan sebaik-baiknya. Banyak orang tua yang taraf
pendidikan dan pengetahuannya kurang, kondisi sosial-ekonominya
juga kurang, tetapiia tidak memperdagangkan anaknya.

Untuk dapat menghentikan perdagangan wanita dan anak,
penanganannya harus dilakukan secara komprehensif dan
menyeluruh. Untuk meningkatkan pendidikan dan pengetahuan,
tidak harus melalui pendidikan formal, dapat diberikan melalui
penyuluhan-penyuluhan secara intensif dan berkesinambungan.
Konten dari pendidikan atau penyuluhan harus sesuai dengan
ketentuan dan permasalahannya. Disampaikan dengan bahasa yang
sederhana, dapat melalui cerita dengan gambar atau melalui film-
film pendek.
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Persahabatan di FB yan: Berujung Penculitzan ¢a+ Tindak Asusila:
Menyorot Peran Orang Tua dalar Keluarga
Maria Goretti M. Purwanto

Bunga, seorang remaja putri dilaporkan pergi
tanpa pamit dan menghilang sejak tiga hari terakhir.
Kedua orang tuanya sangat sedih dan galau karena tidak
bisa menghubungi ponsel Bunga. Beberapa hari
kemudian, Bunga dilaporkan berhasil ditemukan dan

ternyata telah menjadi korban penculikan serta tindak

asusila dari teman FBnya. Sudah beberapa kali kita
mendengar dan membaca berita yang memprihatinkan seperti di atas
hanya dalam beberapa bulan terakhir. Tentu kitapun sebagai orang tua
menjadi ikut prihatin, geram dan bertanya, salah siapa? Salah pelaku?
Tentu! Salah jugakah remaja putri yang tidak tahu bagaimana melindungi
diri sendiri? Salah jugakah orang tua korban yang tidak hisa melindungi
anak mereka? Salah jugakah orang tua pelaku yang tidak bisa membekali
anak mereka dengan nilai-nilai perilaku dan mental yang baik? Atau
justru kemajuan teknologi informasi yang seharusnya disalahkan?

Tidak seorang pun dari kita akan mampu membendung kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dari waktu ke waktu, manusia cerdas
ciptaan Tuhan akan terus berkarya dan anak cucu kita akan selalu
diperkenalkan dengan berbagai bentuk produk terbaru hasil
perkembangan teknologi, khususnya teknologi informasi. Produk-produk
iptek yang selalu menggugah selera dan memanjakan penggunanya.
Pertanyaanya adalah siapkah kita menyambut dan berdamai dengan
segala kemajuan tersebut?

Di satu sisi, siapa pun tentu bisa sepakat bahwa kemajuan ilmu
dan teknologi informasi telah memberikan dampak kemudahan yang
sangat besar terhadap perluasan jejaring sosial. Kini hambatan
komunikasi antar anggota keluarga, sanak saudara dan teman yang
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terpisah oleh jarak yang jauh dapat diatasi dengan berbagai gadget dan
fasilitas software/aplikasi yang beragam. Lebih dari itu, aplikasi FaceBook
(FB), misalnya, dikisahkan telah mempertemukan banyak orang yang
sebelumnya terpisah sekian lama, atau bahkan mempertemukan mereka
yang sebelumnya tidak saling kenal. Banyak persahabatan anak manusia
yang lahir dari penggunaan aplikasi sejenis FB. Alangkah mulianya, jika
semata-mata hanya hal positif yang terjadi. Namun kenyataannya,
produk-produk tersebut juga sangat mungkin menimbulkan sifat adiktif
dan hal-hal buruk lain jika tidak dikontrol dengan baik. Bukan berita
baru, jika sekarang ini banyak orang tua yang merasa diacuhkan oleh
anak-anak mereka di rumah karena FB. Banyak remaja sekarang
dilaporkan lebih suka ber-FB-ria di depan PC, laptop atau Ipad mereka
daripada beraktivitas keluar rumah untuk berinteraksi langsung bersama
teman atau anggota keluarga yang lain. Mereka lebih memilih untuk
bergaul dengan teman-temannya lewat dunia maya. Begitu asyiknya,
hingga terkadang mereka menjadi mirip dengan anak-anak autis yang
tidak menyahut ketika dipanggil orang tuanya. Sampai-sampai kita
kemudian menciptakan slogan: FB mendekatkan yang jauh tapi juga
menjauhkan yang dekat! Ironis, memang.

Lalu, apakah kita sebagai orang tua tidak bisa berbuat apa-apa?
Haruskan kita menjadi pasrah dan berdiam diri saja sambil berdoa agar
hal-hal yang buruk dan jahat tidak sampai menimpa anak-anak kita,
khususnya remaja putri? Tentu saja tidak! Seperti apa dan secepat
apapun dunia berkembang, seharusnyalah kita tetap menyadari, bahwa
ada satu hal hakiki yang tidak mungkin bisa lekang dimakan waktu, yaitu
ikatan kebatinan dan hubungan emosional yang seharusnya terbangun
antara orang tua dan anak, yang seharusnya dipelihara bahkan hingga
anak-anak tumbuh menjadi dewasa. Ikatan yang membuat mereka akan
selalu datang pada kita baik di masa susah maupun senang. lkatan yang
membangun keterbukaan kepada orang tua, baik terkait hal-hal kecil
yang mereka alami sehari-hari maupun mengenai hal-hal yang bagi
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mereka mungkin lebih be-ar. Jika ikatan dan hubuoo an yang intim artara
anak dan orang tua terseut dapat ierpeliliora, sc worusnyalah kita dapat."
meminimalkan kejadian penculikan dan tindak asusila melalui aphlikasu
semacam FB. Analk akan memiliki kebutuhan bercerita mengenai apa
yang mereka alami, dengan siapa mereka berkenalan, apa yang mereka
risaukan, keputusan apa yang sedang mereka pertimbangkan, dll. Orang
tua akan secara tidak langsung menjadi lebih terinfokan mengenai
kondisi dan jejaring/lingkungan sosial anak mereka.

Namun tentu semua itu tidak dapat diperoleh semudah kita
membalikkan telapak tangan. Ikatan batin dan komunikasi yang lancar
antara orang tua dan anak hanya bisa terbangun jika kedua belah pi_hak
dapat meluangkan waktu dan energi untuk itu. Jika orang tua tidak.
terlalu sibuk bekerja dan jika anak tidak terlalu sibuk dengan lberbaga|
kegiatan les ini dan itu. Sesibuk apapun berkarir dan mencari nafkah,
orang tua tetap perlu mengupayakan adanya quality time yang secara
rutin digunakan bersama-sama dengan anak untuk membangun dan
memelihara komunikasi timbal bhalik yang saling mendukung dan
menguatkan. Aktivitas sederhana seperti sarapan atau makaln malam
bersama, kebiasaan pamit satu sama lain sebelum pergi menmggaikax_w
rumah, memberikan salam menjelang tidur dan banyak banyak hal kecil
lainnya, sebenarnya bisa menjadi resep yang sangat ampuh untuk
membangun dan mempertahankan kedekatan emaosi antara orang tua
dan anak. Ada baiknya kita sebagai orang tua juga menunjukkan
ketertarikan terhadap hobi maupun hal-hal baru yang digeluti s.i anak
meskipun mungkin tidak terlalu kita pahami, termasuk dunia FB,
misalnya. Bagaimanapun, setiap kemudahan dan perke'mbang.an
teknologi yang terjadi selalu membutuhkan kesediaan dan kesiapan kita
untuk mengendalikannya. Apalagi jika taruhannya adalah keamanan dan
keselamatan anak-anak kita sendiri, Maka bagi para crangtua di seluruh
Indonesia, mari kita berupaya, jangan diam saja.
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